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ABSTRAKSI 

 
 

This study aims to analyze and find out empirical evidence regarding the influence of 

profitability and company size on Audit Report Lag with Audit Tenure as a Moderation 

Variable. The sample in this study is a company Manufacturing in Jakarta Islamic Index 2016- 

2018. Hypothesis testing is done through Moderated Regression Analysis (MRA). The results of 

this study indicate that profitability has a significant positive effect on audit report lag, while 

size the company has no effect on audit report lag. Tenure audits can moderate profitability to 

audit report lag, but audit tenure cannot moderate the effect company size against audit report 

lag. 

 

Keywords: Profitability, Company Size, Audit Lag Report and Audit Tenure. 

 

A. PENDAHULUAN 

 
Berdasarkan definisi Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 (2015:1), 

laporan keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan 

suatu entitas. Tujuan umum dari laporan keuangan yaitu adalah penyajian informasi 

mengenai posisi keuangan (financial position), kinerja keuangan (financial performance), 

dan arus kas (cash flow) dari entitas yang berguna untuk membuat keputusan ekonomis 

bagi para penggunanya (IAI, 2012:5). Tujuan agar dapat mencapai laporan keuangan 

perusahaan yaitu dengan menyediakan informasi mengenai elemen dari entitas yang 

terdiri dari aset, kewajiban, nethworth, beban, dan pendapatan (termasuk gain dan loss), 

perubahan ekuitas dan arus kas. Informasi tersebut diikuti dengan catatan, yang akan 

membantu pengguna untuk memprediksi arus kas masa depan. 

Laporan keuangan perusahaan sebelum dipublikasikan diaudit oleh seorang 

auditor dalam rangka untuk mengurangi resiko informasi yaitu adanya kemungkinan 

informasi yang digunakan tidak dibuat secara tepat. Lamanya hubungan antara auditor 

dengan kliennya (perusahaan) tersebut disebut dengan audit tenure yang diukur 

berdasarkan lamanya tahun. Syarat- syarat laporan keuangan yang dapat diaudit yaitu 
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adalah data harus dapat diverifikasi, data haruslah valid dan data harus sesuai dengan 

aturan akuntansi yang telah ditetapkan. Berkaitan dengan ketepatan waktu publikasi 

laporan keuangan sesuai dengan Per Bapepam Nomor: Kep/346/BL/2011 yaitu tentang 

kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala, mewajibkan setiap perusahaan go 

public yang telah terdaftar di pasar modal wajib menyampaikan laporan keuangan  

tahunan yang disertai dengan laporan auditor independen selambat-lambatnya akhir bulan 

ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Didalam pasar modal 

ketepatan waktu pelaporan sangat penting dan perlu diperhatikan oleh perusahaan, 

khususnya di perusahaan indeks berbasis syariah yaitu Jakarta Islamic Index. Jakarta 

Islamic Index (JII) adalah indeks saham syariah yang pertama kali diluncurkan di pasar 

modal Indonesia pada tanggal 3 Juli 2000. Konstituen JII hanya terdiri dari 30 saham 

syariah paling likuid yang tercatat di BEI. 

Laporan keuangan perusahaan yang terlambat mempublikasikan laporan 

keuangannya, dapat diindentifikasi adanya masalah yang buruk (bad news) dalam 

melaporkan keuangannya sehingga auditor memerlukan waktu yang lebih lama dalam 

menyelesaikan auditnya (Suhartono, 2016). Laporan keuangan perusahaan yang terlambat 

dipublikasikan itu sendiri disebut dengan audit report lag atau biasa dikenal dengan audit 

delay. Audit report lag adalah rentang waktu penyelesaian pelaksanaan audit laporan 

keuangan tahunan yaitu sejak tanggal tutup buku perusahaan sampai  dengan  tanggal 

yang tertera pada laporan auditor independen. Audit report lag menunjukkan lamanya 

penyelesaian audit (Andiyanto, 2017). Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan 

perusahaan terlambat untuk mempublikasikan laporan keuangannya diantaranya ada 

faktor profitabilitas, ukuran perusahaan, solvabilitas, ukuran KAP, likuiditas, opini 

perusahaan komite audit dan konsentrasi kepemilikan. 

 
B. METODE PENELITIAN 

 
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel penelitian ini terdiri dari dua kelompok utama yaitu variabel dependen 

dan variabel independen. Berikut ini adalah pengukuran masing-masing variabel yang 

diajukan dalam penelitian ini terdiri dari : 

1. Variabel Dependen (Dependent Variable). 

Sugiyono (2014:59) menyatakan bahwa variabel dependen (variabel terikat) 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang manjadi akibat, karena adanya 
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Penjualan 

Firm Size = Log Total Assets 

 

variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah audit 

report lag. Audit report lag yaitu lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari 

tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal diterbitkannya laporan audit. 

2. Variabel Independen (Independent Variable) 

Sugiyono (2014:59), menyatakan variabel independen adalah merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang terjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). Variabel independen yang digunakan adalah: 

a. Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2015:114) definisi profitabilitas adalah rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam 

suatu periode tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari 

penjualan atau dari pendapatan investasi. 

Profit Margin = Laba Bersih 
 

29 
b. Ukuran Perusahaan 

Menurut (Latrini, 2016), Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar 

kecilnya perusahaan yang ditentukan berdasarkan ukuran nominal misalnya 

jumlah kekayaan dan total penjualan perusahaan dalam satu periode penjualan. 

Ukuran perusahaan menunjukan besar kecilnya suatu perusahaan. Suatu 

perusahaan dapat dikatakan besar atau kecil dilihat dari beberapa sudut pandang 

seperti total nilai aset, total penjualan, jumlah tenaga kerja, dan sebagainya 

(Dwiandra, 2016). 

Rumus: 
 

dimana, 

Firm Size : Ukuran perusahaan 

Log Total Assets : Logaritma dari total asset 

3. Variabel Moderasi / Audit Tenure 

Variabel moderasi (moderating variable) adalah variabel yang mempengaruhi 

(memperkuat atau memperlemah) hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini variabel moderasi yang digunakan 

adalah audit tenure. Audit tenure adalah lamanya hubungan antara auditor/KAP 
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dengan kliennya dalam melakukan pekerjaan audit secara berturut-turut yang diukur 

berdasarkan jumlah tahunnya (Hasbi, 2017). Audit tenure diukur dengan cara 

menghitung jumlah tahun perikatan dimana auditor dari KAP yang sama melakukan 

perikatan audit terhadap auditee, tahun pertama perikatan dimulai dengan angka 1 dan 

ditambah dengan satu untuk tahun-tahun berikutnya, Informasi ini dapat dilihat di 

laporan auditor independen selama beberapa tahun untuk memastikan  lamanya 

auditor KAP yang mengaudit perusahaan tersebut. 

C. Populasi Sampel dan Pengumpulan Data 

 
Penelitian ini sebelumnya mengambil sampel tahun penelitian dari 2014-2018 

yaitu 5 tahun, namun penelitian ini berubah dalam mengambil sampel tahun penelitian 

menjadi periode 2016-2018 (3 Tahun) karena memiliki kendala penelitian diantaranya 

adalah: 

1. Data penelitian ini didapat dari situs resmi IDX yang dimana situs terbaru IDX hanya 

menyediakan data selama 3 tahun terakhir yang dimulai dari tahun 2016. 

2. Kesulitan mencari data melalui situs pihak perusahaan terkait dikarenakan beberapa 

perusahaan tidak mempublikasikan laporan keuangan secara langsung dan kontinyu 

yang menyebabkan peneliti sulit menghitung beberapa variabel yang digunakan 

dalam penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan go public yang terdaftar 

atau listing di Jakarta Islamic Index periode tahun 2016 sampai tahun 2018 (3 tahun). 

Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan metode purposive sampling yaitu dari 47 

perusahaan terpilih hanya 15 perusahaan dengan berdasarkan kriteria berikut: 

1. Perusahaan merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index Periode 2016-2018. 

2. Perusahaan dipilih dari 60 saham menjadi 30 saham berdasarkan rata-rata nilai 

transaksi harian di pasar regular tertinggi. 

3. Tidak mengalami delisting selama periode penelitian. 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui perusahaan manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2018 www.idx.co.id. 

D. Metode Uji Data 

 
1. Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2014) Statistik deskriptif merupakan metode yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
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menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif 

memberikan gambaran mengenai suatu data variabel dari nilai maksimum, minimum, 

rata-rata (mean), standar deviasi. Variabel- variabel yang digambarkan adalah Audit 

Report Lag sebagai variabel dependen, sedangkan variabel independennya meliputi 

profitabilitas dan ukuran perusahaan dan variabel moderasi yaitu audit tenure. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Untuk menguji apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

layak atau tidak untuk digunakan maka perlu dilakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi 

klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan 

uji heterokkedastisitas. 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam model regresi bertujuan untuk mengetahui bahwa 

distribusi penyampelan data yang digunakan telah terdistribusi secara normal. Untuk 

menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis distribusi normal, maka digunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov (2-tailed) dengan kriteria jika nilai signifikansi > 0,05 maka 

dikatakan data terdistribusi secara normal. 

4. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan apakah di 

dalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas antar variabel bebas. 

Interkolinearitas adalah hubungan yang kuat antara satu variabel prekditor dengan 

variabel lainnya didalam sebuah model regresi. Interkorelasi tersebut dapat dilihat 

dengan nilai koefisien korelasi antara variabel bebas, nilai VIF dan Tolerance, nilai 

Eigenvalue dan Condition index, serta nilai standar error koefisien beta atau koefisien 

regresi parsial. 

5. Uji Autokorelasi 

Uji autokeralasi adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui adakah korelasi 

variabel yang ada di dalam model prediksi dengan perubahan waktu. Uji Autokorelasi 

didalam modek regresi linear, harus dilakukan apabila data merupakan data time 

series atau runtut waktu. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Menurut Ghozali (2006), untuk 

mendeteksi terjadi autokorelasi dapat menggunakan uji Durbin Watson (DW). Uji 

DW mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada 

variabel lag diantara variabel independen. 
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6. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang dilakukan untuk menilai apakah ada 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi 

linear. Uji ini merupakan salah satu uji asumsi klasik yang harus dilakukan pada 

regresi linear. Cara melakukan uji ini adalah dengan melakukan uji glejser, uji park, 

uji spearman atau dengan melihat grafik. 

E. Model dan Teknik Analisis Data 

 
1. Model Analisis Regresi Linear Berganda 

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis 

regresi linier berganda yang bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara satu 

variabel terhadap variabel lain. Variabel yang dipengaruhi disebut variabel dependen, 

sedangkan variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau independen. 

Sehingga analisis regresi linear berganda yang digunakan dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Audit Delay (Y) = α + β1 X1i.t +β2X2i.t + β3 X3i.t + β4(X1.X4) +β5(X2.X4)+ 

β6(X3.X4)+e 

Keterangan: 

β = Koefisien Regresi 

X1 = Profitabilitas 

X2 = Ukuran Perusahaan 

X3 = Audit Tenure 

X1.X4 = Interaksi Audit Tenure dengan Profitabilitas 

X2.X4 = Interaksi Audit Tenure dengan Ukuran Perusahaan 

e = Standard Error 

2. Teknik Analisis Data 

a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing– masing variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan dengan 

membandingkan t hitung terhadap t tabel dengan ketentuan tingkat kepercayaan 

yang digunakan adalah 99 % atau taraf signifikan 5 % (� = 0.05). 

Cara pengujian parsial terhadap variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 
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1) Jika nilai signifikansi t dari masing-masing variabel yang diperoleh dari 

pengujian lebih kecil dari nilai signifikansi yang dipergunakan yaitu sebesar 5% 

maka secara parsial variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

2) Jika nilai signifikansi t dari masing-masing variabel yang diperoleh dari 

pengujian lebih besar dari nilai signifikansi yang dipergunakan yaitu  sebesar 

5% maka secara parsial variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b. Uji Kelayakan Model Regresi (Uji Statistik F) 

Uji F digunakan untuk menilai kelayakan model regresi yang telah 

terbentuk. Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan nilai F tabel dengan 

F hitung. Dalam menentukan nilai F tabel, tingkat signifikansi yang dipergunakan 

sebesar 5% dengan derajat kebebasan (df) pembilang = k-1, dan df penyebut = n- 

k, dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Kriteria 

pengujian yang digunakan adalah: 

a. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, dan 

b. Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model penelitian dalam menggunakan variabel dependen 

(Ghazali,2015:97). Nilai koefisien determinasi terletak antara 0 dan 1 (0< R2 <1 ), 

di mana semakin tinggi nilai R2 suatu regresi atau semakin mendekati 1, maka 

hasil regresi tersebut semakin baik. Hal ini berarti variabel-variabel bebas 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel terikat. 

d. Moderated Regression Analysis (MRA) 

Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan aplikasi khusus regresi 

linear berganda dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi 

perkalian dua atau lebih variabel independen (Juliarsa, 2016). 

 
F. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residu memiliki distribusi normal (Ghozali, 2013: 160). Cara 
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mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak dalam penelitian ini 

menggunakan uji statistik non parametric Kolmogorov Smirnov (K-S). Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji normalitas yaitu jika nilai signifikan lebih besar 

dari 0,05 maka data tersebut terdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut tidak terdistribusi normal. 

Berdasarkan Tabel besarnya nilai Test statistic adalah 0,118 dan nilai signifikansi 

0,134. Nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa data terdistribusi 

normal atau data tersebar dengan rata. 

 

 

2. Uji Multikolinieritas 

 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen. Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai 

tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama 

dengan nilai VIF > 10, dan tingkat korelasi antar variabel di atas 95% (Ghozali, 2013: 

106). 

Berdasarkan hasil uji multikolonieritas pada Tabel diatas hasil perhitungan 

nilai tolerance menunjukkan tidak ada variabel yang memiliki nilai tolerance kurang 

dari 0,10. Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan 

hal yang sama, tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar variabel independen 

dan moderasi dalam model regresi. 

3. Uji autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 

dari autokorelasi. Cara menguji ada atau tidaknya autokorelasi salah satunya dengan 

uji Durbin Watson (DW test). 

Berdasarkan hasil perhitungan uji autokorelasi hasil perhitungan nilai Durbin Watson 

menunjukkan 1,724. Hasil tersebut menunjukkan tidak terdapat autokorelasi pada 

model regresi yaitu antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Karena nilai DW menunjukkan nilai 
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sebesar 1,724, ini telah dibandingkan dengan nilai tabel menggunakan signifikansi 

5%yakni batas atas (du) = 1,720, Nilai DW 1,724 lebih besar dari batas atas (du) dan 

kurang dari 4 – du atau 1,720 <1,724 < 2,280. 

4. Uji heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2013: 139). Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya 

heteroskedastisitas dalam suatu model regresi adalah dengan melihat grafik 

scatterplot atau nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan residual error 

yaitu SRESID. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan 

hasil uji heteroskedastisitas terlihat bahwa titik-titik menyebar serta tersebar di atas 

maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai 

untuk memprediksi audit report lag berdasarkan masukan variabel-variabel yang 

digunakan. 

5. Uji Glejser 

 
Uji Heteroskedasitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan uji glejser. 

Uji Glejser yaitu dengan meregresikan nilai absolute residual terhadap variabel 

independen lainnya. 

Hipotesis: 

H0 : Tidak terdapat masalah heteroskedasitas 

H1 : Terdapat masalah heteroskedasitas 

Kriteria Uji 

Tolak H0 jika nilai signifikansi < 5%. 

Berdasarkan hasil terlihat bahwa nilai signifikansi masing-masing variabel 

lebih besar dari 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi kasus 

heteroskedasitas. 

6. Uji Regresi Moderasi 

 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

moderasi terhadap hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 

Berdasarkan persamaan regresi dapat dijelaskan bahwa nilai-nilai yang ada sebagai 

berikut: 
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a. Nilai konstanta sebesar 25,832 mengindikasi bahwa apabila variabel independen 

dan interkasi variabel independen dengan variabel moderator bernilai 0, maka 

audit report lag benilai 25,832. 

b. Koefisien regresi variabel profitabilitas bernilai 126,855. Artinya, jika variabel 

profitabilitas meningkat satu satuan, maka variabel audit report lag akan 

meningkat sebesar 126,855. 

c. Koefisien regresi variabel ukuran perusahaan bernilai 0,081. Artinya, jika variabel 

ukuran perusahaan meningkat satu satuan, maka variabel audit report lag akan 

meningkat sebesar 0,081. 

d. Koefisien regresi variabel interaksi profitabilitas dengan audit tenure bernilai 

66,613. Artinya, jika variabel interaksi profitabilitas dengan audit tenure 

meningkat satu satuan, maka variabel audit report lag akan meningkat sebesar 

66,613. 

e. Koefisien regresi variabel interaksi ukuran perusahaan dengan audit tenure 

bernilai 0,304. Artinya, jika variabel interaksi ukuran perusahaan dengan audit 

tenure meningkat satu satuan, maka variabel audit report lag akan meningkat 

sebesar 0,304. 

7. Uji Statistik F 

 
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 

2013:98). Berdasarkan uji statistik F pada tabel nilai probabilitas sebesar 0,000 lebih 

kecil dari tingkat signifikan 0,05 (0,000 < 0,05) dan F hitung sebesar 26,410. Maka 

dapat dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi layak untuk digunakan pada 

analisis selanjutnya atau hipotesis diterima. 

8. Uji T 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing– masing variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan dengan 

membandingkan t hitung terhadap t tabel dengan ketentuan tingkat kepercayaan yang 

digunakan adalah 99 % atau taraf signifikan 5 % (� = 0.05). 

G. PENUTUP 

 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menguji pengaruh profitabilitas 

dan ukuran perusahaan terhadap audit report lag dengan audit tenure sebagai variabel 

moderasi. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta 
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Islamic Index periode 2016-2018. Metode Pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis dengan menggunakan 

analisis regresi linear berganda dan Moderated Regression Analysis, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag di perusahaan- perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index. 

2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag di perusahaan- 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index. 

3. Audit Tenure memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap ARL. Hasil ini 

memberikan arti bahwa terjadinya peningkatan interaksi profitabilitas dan audit 

tenure, akan memperkuat atau meningkatkan nilai audit report lag. 

4. Audit Tenure tidak memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap ARL. Hasil ini 

memberikan arti bahwa terjadinya peningkatan interaksi ukuran perusahaan dan audit 

tenure yang tidak akan memperkuat atau meningkatkan nilai audit report lag. 
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